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MOTTO 

نْسَانِ اِلََّّ مَا سَعٰى    (39:  53) النجم/ ٣٩ وَاَنْ لَّيْسَ لِلِْْ

“dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya.”  

(An-Najm/53:39) 

بُّ الْمحتَ وكَِٰلِيَْ  َ يُحِ  (159:  3عمران/) اٰل  ١٥٩ فاَِذَا عَزَمْتَ فَ تَ وكََّلْ عَلَى اللِّٰٰۗ  اِنَّ اللّٰٰ
“Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada 

Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal.” 

 (Ali 'Imran/3:159) 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

“Keberhasilan bukan milik orang yang Pintar, 

keberhasilan adalah milik mereka yang senantiasa 

Berusaha.” 

 

~BJ. Habibie 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Pedoman trasnliterasi arab latin 

dalan skripsi ini, mengacu pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan 0543b//U/1987.  

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Ḍummah u u ـُ 

 

2. Vocal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama Contoh 

ي    - ـَ  Fathah dan ya ai a dan u  َكَي ف (kaifa) 
و    - ـَ  Fathah dan 

wau 

au a dan u  َحَو ل (haula) 
 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama Contoh 

ََ + ا  Fathah + alif ā a dan garis di atas قاَلُوا (qālu) 

َ  + ي   Kasrah + ya ī i dan garis di atas  َق يل (qīla) 
َُ + و  Dammah + wau ū u dan garis di atas قُولُوا (qūlū) 
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D. Ta’ Marbuthah (ة) 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. contoh:  َُة َر أةَُ الصَّالِ 
 (Mar’atus Shālihah) الم

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. contoh:  ُفاَط مَة (Fāṭimah) 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  Contoh:  ُالرَزَّاق (al-Razzāq) 

F. Kata Sandang/Alif-Lam 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif-

lam, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. Contoh:    ُالرَّجُل (ar-rajulu) 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya.  

Contoh:  َل لُ الَْ   (al-jalālu) 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang.  

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun, hal itu hanya berlaku 

pada hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Contoh:   مُؤ م ن (mu’min) 

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif.  Contoh: اَع ي ل  (Isma’il) إ سْ 
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H. Penulisan kata atau kalimat 

Pada dasarnya penulisan kata, baik itu fa’il (kata kerja), isim, atau huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. Contoh:  َ  (Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn) وَ إ نَّ اَلله فَ هُوَ خَيْ ُ الرَّاز ق ي 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:   ي م  (Allāhu gafūrun rahīm) اللهُ غَفُو ر  رَح 
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ABSTRAK 

Diana Ayu Aulia, Penafsiran Ibn ‘Āsyūr tentang Ayat-Ayat yang Mengandung 

Isti’ārah dalam Surat Al-Mulk. Fakultas Ushuluddin Program Studi Ilmu al-

Qur’an dan Tafsir Institut Ilmu Al-Qur’an An Nur Yogyakarta, 2024. 

Isti’ārah adalah lafaz yang dipakai bukan pada tempatnya karena adanya ‘alāqah 

berupa penyerupaan, serta adanya qarīnah yang mencegahnya dimaknai secara 

haqīqī. Penggunaan isti’ārah dalam al-Qur’ān bertujuan untuk menyampaikan 

pesan-pesan Ilāhī dengan cara yang lebih efektif dan menyentuh hati. Penelitian ini 

hanya berfokus pada penafsiran Ibn ‘Āsyūr terkait ayat-ayat yang mengandung 

isti’ārah pada surat al-Mulk dalam “Tafsīr al-Tahrīr wa al-Tanwīr”. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yang mengacu pada penjelasan 

deskriptif-analisis. Di dalamnya mengklasifikasi ayat-ayat yang mengandung 

isti’ārah, kemudian menganalisis ayat-ayat tersebut sekaligus men-taqrīr untuk 

menentukan jenis dan implikasinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan Ilmu 

Balāghah, tepatnya pada ilmu bayan. Teknik pengumpulan data melalui penelitian 

kepustakaan (library research). 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa surat al-Mulk memuat sembilan 

ayat yang mengandung isti’ārah yaitu ayat 1, 2, 3, 7, 8, 15, 16, 17, dan 22. Adapun 

hasil dari pen-taqrīr-an ayat-ayat tersebut, yaitu: Pertama, Isti’ārah taṣriḥiyyah 

aṣliyyah (Q.S. Al-Mulk ayat 1). Kedua, Isti’ārah taṣriḥiyyah taba’iyyah (Q.S. Al-

Mulk ayat 2, 3, dan 6). Ketiga, Isti’ārah tamṡiliyyah-makniyyah taba’iyyah (Q.S. 

Al-Mulk ayat 4, 5, 7, dan 8). Keempat, Isti’ārah tamṡiliyyah- taṣriḥiyyah 

taba’iyyah terdapat pada Q.S. Al-Mulk ayat 9. Efek di timbulkannya Isti’ārah 

dalam surat al-Mulk meliputi: memperjelas sesuatu yang tersembunyi/samar (iẓhar 

al-khafiy), mempertegas sesuatu yang tampak tidak jelas (īḍāh al- ẓāhir al-lażī 

laysa bi jaliy) dan melebih-lebihkan/memberi kesan sangat (mubālaghah). Bentuk-

bentuk Isti’ārah tersebut berimplikasi pada penafsiran Ibn ‘Āsyūr, diantaranya: 

Pertama, menjelaskan konsep yang masih abstrak dengan sesuatu yang lebih 

konkret. Kedua, menyampaikan pesan dengan kekuatan emosional. Ketiga, 

menghadirkan pemahaman yang kontekstual. 

Kata Kunci: Isti’ārah, Ibn ‘Āsyūr, Surat al-Mulk. 
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ABSTRACT 

Diana Ayu Aulia, Ibn 'Āsyūr's Interpretation of the Verses Containing Isti'ārah 

in Surah Al-Mulk. Faculty of Ushuluddin, Qur'an and Tafsir Study Program, An 

Nur Institute of Qur'anic Sciences, Yogyakarta, 2024. 

Isti'ārah is a word that is used out of place because of the existence of 'alāqah in 

the form of resemblance, as well as the existence of qarīnah which prevents it from 

being interpreted in haqīqī. The use of isti'ārah in the Qur'ān aims to convey Ilāhī's 

messages in a more effective and heartfelt way. This research only focuses on Ibn 

'Āsyūr's interpretation of verses containing isti'ārah in Surah al-Mulk in "Tafsīr al-

Tahrīr wa al-Tanwīr". The method used in this study is qualitative which refers to 

descriptive-analytical explanations. It classifies verses that contain isti'ārah, then 

analyzes those verses as well as taqrīr to determine their types and implications. 

This research uses the approach of Balāghah Science, precisely in the science of 

bayan. Data collection techniques through library research. 

The results of this study can be concluded that Surah al-Mulk contains nine verses 

that contain isti'ārah, namely verses 1, 2, 3, 7, 8, 15, 16, 17, and 22. The results of 

the pen-taqrīr-an of these verses are: First, Isti'ārah taṣriḥiyyah aṣliyyah (Q.S. Al-

Mulk verse 1). Second, Isti'ārah taṣriḥiyyah taba'iyyah (Q.S. Al-Mulk verses 2, 3, 

and 6). Third, Isti'ārah tamṡiliyyah-makniyyah taba'iyyah (Q.S. Al-Mulk verses 4, 

5, 7, and 8). Fourth, Isti'ārah tamṡiliyyah- taṣriḥiyyah taba'iyyah is found in Q.S. 

Al-Mulk verse 9. The effects of Isti'ārah in Surah al-Mulk include: clarifying 

something hidden/vague (iẓhar al-khafiy), emphasizing something that seems 

obscure (īḍāh al- ẓāhir al-lażī laysa bi jaliy) and exaggerating/giving a strong 

impression (mubālaghah). These forms of Isti'ārah have implications for the 

interpretation of Ibn 'Āsyūr, including: First, explaining concepts that are still 

abstract with something more concrete. Second, convey the message with emotional 

power. Third, presenting a contextual understanding. 

Keywords: Isti'ārah, Ibn 'Āsyūr, Surat al-Mulk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Keindahan dan kelembutan berbahasa merupakan pokok kajian yang tidak 

ada habisnya, yang telah melahirkan ungkapan-ungkapan yang indah dan bermakna 

dalam kepustakaan sastra, terutama pasca turunnya al-Qur’ān. Bahasa dalam al-

Qur’ān adalah kalimat-kalimat yang di dalamnya mengandung nilai yang sangat 

menakjubkan, berbeda dengan kalimat-kalimat selain al-Qur’ān. Termasuk 

problematika yang dihadapi seseorang ialah menundukkan seluruh kata dalam suatu 

bahasa, untuk setiap makna dan imajinasi yang digambarkannya. Sementara al-

Qur’ān tidak berbicara dengan sebuah kata kecuali sejalan dengan makna yang 

dikehendaki dan pada tingkat kedalaman paling tinggi1, belum lagi kefasihan kata-

kata dan keindahan uslubnya.2  

Dari sekian banyak kajian ilmu kebahasaan, ilmu yang penting dimiliki oleh 

mufassir adalah ilmu balāghah. Ilmu ini memiliki tiga cabang keilmuan yaitu ilmu 

ma’āni, ilmu bayān, dan ilmu badī’. Ketiga disiplin ilmu tersebut merupakan 

metode yang digunakan untuk mengeksplorasi keindahan Bahasa yang terkandung 

dalam al-Qur’ān (al-balāghah al-Qur’āniyyah). Sebagaimana ungkapan Ibn 

‘Āsyūr dalam muqaddimah tafsirnya, berikut ini:

 
1Agil Husin Al Munawar (dkk.), Ikjazul Qur’an dan Metodologi Tafsir, (Semarang: Dina 

Utama Semarang, 1994), hlm. 3 
2Manna’ Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an dalam kitab “Mabahits fi Ulumil 

Qur’an”, terj. Aunur Rafiq El-Mazni (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), hlm. 16 
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وسيلة لإظهار خصائص  التفسيْ لأنهما  بعلم  اختصاص  مزيد  والمعانى  البيان  "...ولعلمى 
 البلغة القرآنية، وما تشتمل عليه الايات من تفاصيل المعانى وإظهار وجه الإعجاز " 

“Ilmu bayān dan ilmu ma’āni (bagian dari ilmu balāghah) lebih dikhususkan 

pada ilmu tafsir karena kedua ilmu tersebut merupakan sarana untuk 

mengungkap kebahasaan al-Qur’ān (al-balāghah al-Qur’āniyyah), 

perincian makna yang terkandung dalam ayat-ayat, serta untuk 

memperlihatkan aspek kemukjizatannya.”3 

Selain itu juga ada ungkapan Imam al-Zahabi dalam kitabnya “al-Tafsīr wa 

al-Mufassirūn”, berikut ini:  

"...وهذه العلوم الثلثة من أعظم أركان المفسر، لأنه لابد له مراعة ما يقضيه الإعجاز، وذلك 
  4لا يدرك إلا بهذه العلوم." 

“Ketiga ilmu ini (ma’āni, bayān, dan badi’) merupakan sebagian dari rukun-

rukun mufassir yang lebih tinggi kedudukannya, oleh karenanya sudah mejadi 

sebuah keharusan bagi mufassir untuk memperhatikan kemukjizatan yang 

ada di dalam al-Qur’ān dan hal tersebut tidak dapat dicapai kecuali dengan 

ilmu (balāghah) ini.” 

Dalam kajian ilmu balāghah ada salah satu pembahasan dari cabang ilmu 

bayan yang menarik untuk dikaji yaitu isti’ārah. Isti’ārah merupakan bagian dari 

majaz, mengenai keberadaan majāz dalam al-Qur’ān ini terjadi perbedaan pendapat 

di antara para ulama. Sekelompok ulama5 yang mengingkari keberadaan majāz, 

dengan alasan bahwa majāz itu sama dengan kebohongan, sedangkan al-Qur’ān 

bersih darinya.6 Sedangkan ulama yang mendukung adanya majāz dikarenakan 

konsep majāz itu tak lain hanya perluasan makna yang nantinya lafaz tersebut 

 
3 Muhammad al-Thahir Ibn ‘Āsyūr, Tafsir al-Taḥrīr wa al-Tanwīr, (Tunisia: Dar Shuhnun li 

al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1997), Juz 1, hlm. 19 
4 Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, juz I (Kairo: Maktabah Wahbah, 

2001), hlm. 190-191 
5 Sekelompok ulama, di antaranya Mazhab Dzahiri, Ibnul Qash dari Mazhab Syafi’i, dan 

Ibnu Khuwaiz Mindad dari Mazhab Maliki. (lihat Jalaluddin al-Suyuti, Kitab “Al-Itqan fi Ulumil 

Qur’an..., juz 3, hlm. 109). 
6 Jalaluddin al-Suyuti, Al-Itqan fi Ulumil Qur’an, juz 3 (Beirut: Dār al-Fikr) t.th, hlm. 109 



  3 

 

 

mempunyai makna haqīqī sebelum dijadikan makna majāzī. Ibn ‘Āsyūr adalah 

salah satu mufassir kontemporer yang mendukung keberadaan majāz, hal ini 

terbukti saat menguraikan isti’ārah dalam tafsirnya “al-Tahrīr wa al-Tanwīr”.7 

Penggunaan isti’ārah dalam al-Qur’ān berbeda dengan penggunaan 

isti’ārah dalam syair-syair Arab. Dalam al-Qur’ān, isti’ārah bukan hanya sekedar 

proses peminjaman kata seperti lazimnya digunakan dalam syair Arab, tetapi juga 

meminjam persamaan kata yang dapat dicerna secara nalar atau berdasarkan 

kemiripan akal.8 Sehingga prinsip peminjaman dalam al-Qur’ān tujuannya yaitu 

untuk menarik perhatian para pendengar dan pembaca al-Qur’ān.9 

Al-Qur’ān menaruh perhatian besar terhadap uslub ini, begitupun dengan 

Ibn ‘Āsyūr yang berpendapat bahwa uslub tasybih, isti’ārah, dan kinayah (yang 

terbasuk dadi cabang ilmu bayān) ini memiliki urgensitas yang tinggi dan bagian 

terpenting dalam ilmu balāghah.10 Ungkapan tersebut memberikan gambaran 

tentang pentingnya uslub ini dalam kajian ilmu balāghah, baik dari segi teoritis 

maupun praktis.  

 
7 Kitab tafsir ini menggunakan corak ilmiah dalam menjelaskan makna ayat al-Quran, 

meskipun corak tersebut masih kontroversi tentang kebolehannya. Namun, ternyata penafsiran yang 

dilakukan oleh Ibn ‘Âsyûr tidak mendapatkan kritikan dari ulama lainnya dalam hal penggunaan 

ilmu pengetahuan modern. Karena, Ibn ‘Asyur menggunakan corak tersebut diawali dengan 

pengkajian kebahasaan, selanjutnya baru dijelaskan teori-teori ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan ayat, sehingga tidak memberi kesan pemaksaan teori ilmu pengetahuan terhadap makna ayat 

al-Quran. (lihat: Jarni Arni, “ al-Tahrir wa al Tanwir Karya Muhammad Al-Thahrir ibn Asyur” 

Jurnal Ushuluddin Vol. XVII No. 1, 2011, hlm. 80) 
8 Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: elSAQ Press, 2006), 

hlm. 217 
9 A. Muzakki dan Syuhadak, Bahasa dan Sastra dalam al-Qur’an (Malang: UIN Malang 

Press, 2006), hlm. 81 
10 Mahmud ibn Ali Ahmad al-Bu’dani, I’jaz al-Qur’ān al-Karim ‘Inda al-Imam Ibn ‘Āsyūr 

(al-Madinah al-Munawwarah: Jami’at al-Malik Su’ud, tth.), hlm. 240. 
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Pertama, secara teoritis, tasybīh dan isti’ārah memiliki kedudukan yang 

tinggi di kalangan orang Arab, juga dengan adanya uslub ini menujukkan sisi 

kemukjizatan bahasa yang terkandung dalam al-Qur’ān. Kedua secara praktis, Ibnu 

‘Asyur telah memberikan sumbangsih terhadap kajian balāghah, dalam tafsirnya 

beliau mengungkap secara detail ayat-ayat al-Qur’ān yang mengandung nilai 

kebahasaan, salah satunya uslub isti’ārah, yaitu dengan mengaplikasikan langsung 

terhadap ayat-ayat al-Qur’ān dalam bentuk contoh-contoh pada ayat-ayat yang di 

dalamnya memuat uslub isti’ārah. Sebagaimana contoh penafsirannya yaitu dalam 

surat al-Mulk ayat 8:11 

 تَكَادُ تََيَ َّزُ م نَ ال غَي ظ ِۗ 

“Hampir meledak karena marah…” (QS. Al-Mulk: 8) 

Menurut Ibnu ‘Āsyūr ayat ini mengandung isti’ārah yaitu berupa 

Tamṭiliyah Makniyyah.12 Kata al-ghaiẓ dimaknai oleh Ibn ‘Āsyūr dengan asyadd 

al-ghaḍab (kemarahan yang besar) merupakan isti’ārah untuk kobaran api neraka. 

Hal ini terdapat penyerupaan antara keadaan api dan naiknya kobaran api yang 

membanting segala sesuatu yang ada di dalamnya, serta melahap siapa saja yang 

dilempar kedalamnya diserupakan dengan keadaan orang yang sangat marah. 

Keduanya memiliki kesamaan yaitu sama-sama dapat merusak dan 

menghancurkan. Penggunaan kata al-ghaiẓ untuk menggambarkan api neraka yang 

 
11 Terjemah Kemenag 2002 
12 Muhammad al-Thahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Taḥrīr wa al-Tanwīr, juz 29...,  hlm. 24 
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meluap ini menambah dimensi emosional yang kuat, sehingga memberi penekanan 

terhadap besarnya keinginan neraka untuk menghancurkan musuh-musuhnya. 

 Selain Ibn ‘Āsyūr yang menulis tafsir dengan corak kebahasaan, ada juga 

mufassir yang sejalan dengannya, yaitu Abu Hayyan dengan karya tafsirnya yang 

berjudul “Tafsir al-Bahrul al-Muhith”. Sebagai contoh penafsiran beliau yaitu 

dalam surat Yusuf ayat 9: 

 بَ ع د ه  
ْۢ
هُ ابَ ي كُم  وَتَكُو نُ و ا م ن  َ   قَ و مًا اق  تُ لُو ا يُ و سُفَ اوَ  اط رَحُو هُ ارَ ضًا يََّّ لُ لَكُم  وَج  ي   صٰل ح 

“Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu tempat agar perhatian ayah 

tertumpah kepadamu, dan setelah itu kamu menjadi orang yang baik.”13 (QS. 

Yusuf: 9) 

Menurut Abu Hayyan ayat di atas mengandung istiarah, yaitu perhatian 

diperumpamakan dengan wajah dari segi dzatnya saja. Maksudnya mereka sulit 

untuk mendapatkan perhatian ayahnya dikarenakan kesibukan masing-masing 

sehingga menyebabkan rasa cinta kasih sayangnya terhambat kepada mereka.
14 

 

Selain itu, juga ada Az-Zamakhsyari dengan karyanya yaitu “Tafsir al-

Kasysyāf”. Ketika ia menafsirkan ayat yang mengandung isti’ārah, terdapat 

penyusupan akidah Muktazilah di dalamnya, seperti contoh dalam surat al-Baqarah 

ayat 7: 

ُ عَلٰى قُ لُو به  م  وَعَلٰى سَْ ع ه م  ِۗ وَعَلٰٰٓى ابَ صَار ه م  غ شَاوَة  وَّلََمُ  عَذَاب  عَظ ي م     ࣖ خَتَمَ اللّّٰ

 
13 Terjemah Kemenag 2002 
14 Abu Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bahrul Muhith (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah), juz 

5, hlm. 284 
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“Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, penglihatan mereka 

telah tertutup, dan mereka akan mendapat azab yang berat.”15 (QS. Al-

Baqarah: 7) 

 Pada ayat di atas, lafadz khatama (menutup sebuah wadah) merupakan 

isti’ārah dari mengunci mati.16 Hal ini bertentangan dengan aqidah Muktazilah, 

yaitu al-Shalah wa al-Ashlah (bebuat baik dan terbaik). Karena itulah alasan az-

Zamakhsyari mengganti makna khatama (mengunci mati) menjadi katama 

(menyembunyikan) dengan maksud tidak ada menguncian hati yang hakiki.  

Struktur bahasa Arab yang diungkapkan Ibn ‘Āsyūr dalam kitab tafsirnya 

“al-Tahrīr wa al-Tanwīr”, juga memiliki keistimewaan tersendiri terutama dalam 

gaya bahasa atau sastranya yang berbentuk isti’ārah. Pertama, dalam menafsirkan 

ayat-ayat yang berbentuk isti’ārah, Ibn Āsyūr lebih memunculkan keterangan 

dengan jelas bahwa ayat tertentu memiliki bentuk isti’ārah, yaitu dengan kata 

isti’ārah sendiri atau bentuk kata (shigat) lain dari kata isti’ārah. Kedua, Ibn Āsyūr 

menyebutkan jenis isti’ārah pada suatu ayat. Ketiga, Ibn Āsyūr menyebutkan 

beberapa makna yang terdapat dalam bentuk isti’ārah pada suatu ayat.17 Berbeda 

dengan Abu Hayyan yang hanya menyebutkan bentuk isti’ārah tanpa menjelaskan 

jenisnya. Sementara al-Zamakhsyari yang dalam menafsirkan ayat yang 

mengandung isti’ārah menyusupkan makna yang sejalan dengan akidah muktazilah 

yang dianutnya. 

 
15 Terjemah Kemenag 2002 
16 R. Edi Komarudin, “isti’ārah dan efek yang ditimbulkannya dalam Bahasa Al-Qur’an Surat 

Al-Baqarah dan Ali Imran,” Jurnal al-Tsaqafa Volume 14, No. 01, Januari 2017, hlm. 217 
17Ahmad Rifai Arip, tesis: “isti’ārah Dalam Al-Qur’an (Studi Pemikiran Ibnu Âsyûr Tentang 

isti’ārah dalam Tafsîr al-Tahrîr wa al-Tanwîr Q.S. Al-Fajr)” (Jakarta: Institut PTIQ, 2019), hlm. 13 
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Berangkat dari sinilah penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut ayat-ayat 

yang mengandung isti’ārah dalam tafsir al-Tahrīr wa al-Tanwīr karya Muhammad 

Thahir Ibn ‘Āsyūr. Salah satu surat yang di dalamnya mengandung isti’ārah adalah 

surat al-Mulk. Sebagaimana saat menafsirkan surat al-Mulk ayat 2: 

 وَهُوَ ال عَز ي  زُ ال غَفُو رُ  
سَنُ عَمَلًِۗ يَٰوةَ ل يَ ب  لُوكَُم  ايَُّكُم  اَح   الَّذ ي  خَلَقَ ال مَو تَ وَالِ 

“Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa di antara 

kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Mahaperkasa, Maha Pengampun.” 

(QS. Al-Mulk: 2) 18 

Menurut Ibn ‘Āsyūr ayat ini mengandung isti’ārah, berikut penafsirannya: 

"والبلوى: الاختبار وهي هنا  مستعارة  للعلم، اي ليعلم علم ظهور أو مستعارة لإظهار الأمر 
 الخفي شبيها بالاختبار." 19

Dalam menafsirkan ayat tersebut, Ibn ‘Āsyūr menggunakan shighat isim 

maf’ul untuk mengungkapkan bentuk isti’ārah, yaitu berupa “مستعارة”. 

Surat al-Mulk ini mengandung gaya Bahasa yang indah dan penuh makna 

serta kekuatan retorika yang dapat mempengaruhi pembaca atau pendengarnya. Hal 

ini terbukti karena di dalamnya memuat nilai ke-balāghah-an yang tinggi untuk 

menggambarkan kebesaran Allah swt dan ciptaan-Nya. Berbagai gaya Bahasa yang 

digunakan dalam surat ini, meliputi isti’ārah, tamtsil, jinas, istifham dan lain 

sebagainya, yang semuanya menambah kedalaman makna serta kekuatan sastra 

yang terkandung di dalamnya. 

 
18 Terjemah Kemenag 2002 
19 Muhammad al-Thahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Taḥrīr wa al-Tanwīr, juz 29...,  hlm. 14 
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Ketika menafsirkan surat al-Mulk, Ibnu ‘Asyur menunjukkan ketelitian 

yang luar biasa terhadap ayat-ayat yang mengandung isti’ārah. Dalam tafsirnya “al-

Taḥrīr wa al-Tanwīr”, surat al-Mulk ini memuat sembilan ayat yang diungkapkan 

dengan gaya Bahasa isti’ārah. Sedangkan jika ditemukan di tafsir yang sezaman 

dan memiliki corak yang sama, seperti Tafsīr al-Munīr karya Wahbah Az-Zuhaili 

hanya terdapat lima ayat yang mengandung gaya Bahasa isti’arāh dalam surat al-

Mulk.  

Selain mengandung ke-balāghah-an yang tinggi, surat ini juga memiliki 

beberapa fadhilah (keutamaan) yang besar20, salah satunya yaitu dapat memberi 

syafa’at dan ampunan. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 

bahwa nabi Muhammad saw bersabda: 

ال مُل كُ   إ نَّ سُورةًَ م ن  ال قُر آن  ثَلَثوُنَ آيةًَ شَفَعَت  ل رَجُلٍ حَتََّّ غُف رَ لهَُ وَه يَ سُورةَُ تَ بَارَكَ الَّذ ي ب يَد ه    
“Sesungguhnya sebuah di dalam al-Qur’ān yang terdiri dari tiga puluh ayat, 

dapat memberi syafa’at bagi pembacanya sehingga diampuni dosanya yaitu 

surat Tabarakal ladzi biyadihil mulku. (HR. At-Tirmidzi: V/164) 

 

Surat al-Mulk juga dinamakan dengan Tabārak, al-Māni’ah, al-Wāqiyah 

(yang menjaga), al-Munjiyah (yang menyelamatkan) sebab surat ini menjaga dan 

menyelamatkan dari siksa kubur memberi syafaat bagi para pemiliknya 

(pembacanya) dan dinamakan dengan al Mujādilah (yang mendebat), sebab surat 

 
20 Ahmad bin Sulaiman bin Kamal Basya, Tafsir Surah al-Mulk (Beirut: Dar al-Basyair al-

Islamiyyah, 1407), hlm. 12 
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ini akan mendebat (membela) pembacanya saat ditanya oleh para malaikat di alam 

kubur.21  

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut dalam 

bentuk skripsi dengan judul “Penafsiran Ibn ‘Āsyūr tentang Ayat-Ayat yang 

Mengandung Isti’ārah dalam Surat Al-Mulk”. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berangkat dari latar belakang di atas, penulis menetapkan beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Ibn ‘Āsyūr terhadap ayat-ayat yang mengandung 

isti’ārah? 

2. Bagaimana implikasi bentuk isti’ārah terhadap penafsiran Ibn ‘Āsyūr? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran Ibn ‘Āsyūr terhadap ayat-ayat yang 

mengandung isti’ārah dalam surat al-Mulk. 

2. Untuk mengetahui implikasi dari bentuk isti’ārah terhadap penafsiran Ibn 

‘Āsyūr. 

 

 
21 Muhammad al-Thahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Taḥrīr wa al-Tanwīr, juz 29..., hlm. 7 



  10 

 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini merupakan upaya untuk memperkaya 

khazanah intelektual dalam bidang ilmu al-Qur’ān dan Tafsir dengan 

pendekatan ilmu balāghah, terutama mengetahui teori-teori isti’ārah dengan 

pendekatan linguistik dalam memahami makna yang terkandung dalam al-

Qur’ān. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menggugah dan 

memberikan motivasi bagi para akademisi dan peminat studi al-Qur’ān dan 

kesustraannya. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini berguna untuk memudahkan para pengkaji 

‘Ulumul Qur’an dan kesustraannya dalam memahami fenomena 

perkembangan tafsir dengan pendekatan linguistik. 

 

E. KAJIAN PUSTAKA 

Berikut ini merupakan beberapa literatur pustaka baik dari artikel maupun 

penelitian-penetitian terdahulu seperti skripsi atau tesis yang masih mempunyai 

relevansi dengan penelitin penulis. Mengingat bahwa, kajian isti’ārah dalam al-

Qur’ān memang telah banyak dilakukan oleh para peneliti terdahulu, namun 

sepanjang pengetahuan penulis penelitian belum semua ayat atau surat dalam al-
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Qur’ān yang secara spesifik mengkaji aspek isti’ārah-nya, termasuk surat al-Mulk. 

beberapa literatur tersebut adalah: 

Pertama, artikel yang ditulis oleh Abdullah Affandi mahasiswa STAI Badrus 

Sholeh Purwoasri Kediri, yang berjudul “Metafora Dalam al-Qur’ān (Studi Analisis 

Tasybih, Majaz dan Kinayah dalam Surah al-Mulk ayat 7-8 dan 22).” Penelitian ini 

tidak membahas surat al-Mulk secara keseluruhan, namun hanya beberapa ayat 

darinya yaitu ayat 17, 18, dan 22. Hasil dari penelitian ini yaitu dalam ayat 7-8 

terdapat isti’ārah at-takhyiliyah dan pada ayat 22 terdapat isti’ārah al-tamtsiliyah.22  

Relevansi penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama 

mengkaji surat al-Mulk. Namun, penelitian ini mengkaji hanya membahas beberapa 

ayat saja tidak keseluruhan ayat, sedangkan penelitian penulis akan membahas 

secara keseluruhan ayat dari surat al-Mulk yang didalamnya memuat kandungan 

isti’ārah dan hanya berfokus pada ayat-ayat yang mengandung isti’ārah dalam 

surat al-Mulk melalui penafsiran Ibn ‘Āsyūr dalam tafsirnya “al-Taḥrīr wa al-

Tanwīr”. 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Iis Islamiyah, dengan judul “Penggunaan 

Istifhām Dalam Penafsiran al-Qur’ān (Studi Analisis Q.S. Al-Mulk Dalam Kitab 

Tafsir Mafātih Al-Ghaib Karya Fakhr al-Dīn Al-Rāzi).” Jenis pendekatan dalam 

penelitian ini yaitu bersifat tahlili (analisis) dengan metode penelitian kepustakaan 

(library research). Hasil dari penelitian ini yaitu dalam surat al-Mulk terdapat ayat 

yang menggunakan istifhām, seperti pada ayat ke 2, ayat ke 3, ayat ke 8, ayat ke 14, 

 
22 Abdullah Affandi, “Metafora Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Tasybih, Majaz dan 

Kinayah dalam Surah al-Mulk ayat 7-8 dan 22).” (Artikel: Jurnal Samawat, vol. 06, no. 02, 2022), 

hlm. 6  
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ayat ke 16, ayat ke 17, ayat ke 18, ayat ke 19, ayat ke 20, ayat ke 21, ayat ke 22, 

ayat ke 25, ayat ke 28 dan ayat 30 yang terdapat dua adawat istifhām. Surat ini 

dijadikan sebagai munasabah bagi mereka yang tidak mau belajar dari pengalaman 

orang-orang sebelum mereka yang bernasib buruk karena menentang peringatan 

Tuhan yang disampaikan para nabi-Nya. Menurut penafsiran Fakhr al-Dīn Al-Rāzi 

penggunaan istifhām memiliki perbedaan makna, seperti pertanyaan yang 

berbentuk ancaman, teguran, keheranan, pengikraran, dan sebagainya.23 

Relevansi penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

menggunakan surat al-Mulk sebagai objek dalam penelitian. Perbedaannya terletak 

pada aspek yang dikaji, pada penetilian ini mengkaji aspek istifham dengan Tafsir 

Mafātih Al-Ghaib sebagai bahan untuk analisis. Adapun penelitian penulis yaitu 

mengkaji aspek isti’ārah dengan menggunakan tafsir al-Taḥrīr wa al-Tanwīr 

sebagai bahan untuk menganalisis.  

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Alfi Nurafika, dengan judul “Majaz 

isti’ārah dalam Surah Yāsīn Studi Pemikiran Ibn ‘Āsyūr dalam Kitab Al Taḥrīr wa 

Al Tanwīr.” Metode dalam penelitian ini adalah kualitatif yang mengarah pada 

penjelasan deskriptif analisis, yaitu mengklasifikasikan ayat-ayat yang 

mengandung isti’ārah lalu menjelaskan dan menganalisis penafsirannya. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Ilmu balāghah, tepatnya ilmu bayān 

 
23 Iis Islamiyah, “Penggunaan Istifhām Dalam Penafsiran Al-Qur'an (Studi Analisis Q.S. Al-

Mulk berdasarkan Tafsir Mafātih Al-Ghaib karya Fakhr al-Dīn Al-Rāzi)” (Skripsi: Fakultas 

Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2022), hlm. ii 
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dengan teknik pengumpulan data melalui penelitian kepustakaan (library research). 

24 

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat tiga kriteria penafsiran isti’ārah 

menurut Ibn ‘Āsyūr yaitu dalam Ibn ‘Āsyūr memunculkan keterangan bahwa ayat 

tersebut mengandung isti’ārah, baik dengan menggunakan kata “isti’ārah” sendiri 

maupun shighat lain dari isti’ārah. Kedua, menjelaskan jenis isti’ārah yang 

terkandung dalam ayat tersebut. Ketiga, menyebutkan makna yang terdapat dalam 

bentuk isti’ārah pada ayat tersebut. Kemudian di dalam surah Yāsīn terdapat 

sepuluh ayat yang mengandung isti’ārah, yaitu pada ayat 8, 9, 11, 12, 29, 37, 52, 

71, 74 dan 78. Adapun penggunaan isti’ārah dalam al-Qur’ān berimplikasi untuk 

menunjukkan keunggulan bahasa al-Qur’ān. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

mengkaji isti’ārah yang berfokus pada penafsiran Ibn ‘Āsyūr. Sedangkan 

perbedaannya yaitu terletak pada objek kajiannya. Objek kajian dalam penelitian 

ini yaitu pada surat Yasin, Adapun objek kajian pada penelitian penulis adalah surat 

al-Mulk. Selain itu, penelitian ini juga hanya untuk menganalisis ayat yang 

mengandung isti’ārah dan menyebutkan implikasi darinya. Maka dari itu, penulis 

berinisiatif untuk memaparkan efek ditimbulkannya isti’ārah dalam surat al_Mulk, 

sehingga leih tampak pengaruhnya dalam sebuah ayat. 

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Syihabudin, dengan judul “Kajian Ayat-

Ayat isti’ārah dalam al-Qur’ān (Studi Analisis pada Q.S. Al-Nazi’at dalam Kitab 

 
24 Alfi Nurafika, dkk., “Majaz isti’ārah dalam Surat Yasin: Studi Pemikiran Ibn ‘Āsyūr dalam 

Kitab Al-Tahrir wa Al-Tanwir”, (Jalsah: The Journal of al-Quran and as-Sunnah Studies, Vol. 2, 

No. 2, 2022), hlm. 51 
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Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Karya Thahir Ibn ‘Āsyūr).” Metode penelitian ini 

adalah kualitatif dengan model deskriptif analisis yaitu mengklarifikasi ayat-ayat 

yang mengandung isti’ārah, menguraikan, dan manganalisis implikasinya. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Ilmu ilmu bayān khususnya 

isti’ārah dengan teknik pengumpulan data melalui penelitian kepustakaan (library 

research). 25 

Hasil dari penelitian ini adalah ragam pengungkapan gaya Bahasa isti’ārah 

dalam surah al-Nazi’at mencakup isti’ārah al-Tasrihiyyah, isti’ārah al-Taba’iyah, 

isti’ārah al-Qaribah, isti’ārah al-Gharibah, isti’ārah al-Wifaqiyyah, isti’ārah al-

Mujarradah, isti’ārah al-Tahqiqiyah. Implikasi yang ditimbulkan oleh isti’ārah 

dalam penafsiran Ibn ‘Āsyūr yaitu izhar al-khafiy, idhah al-zahir al-ladzi laisa 

bijaliy, dan muballaghah. Relevansi penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 

sama-sama mengkaji isti’ārah dalam al-Qur’ān melalui penafsiran Ibn ‘Āsyūr 

dalam kitabnya “Tafsir Tahrir wa al-Tanwir”. Adapun perbedaannya adalah terletak 

pada objek kajian yang diteliti, objek kajian pada penelitian ini adalah surat al-

Nazi’at, sedangkan objek kajian penulis adalah surat al-Mulk. 

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Firda Siti Maryam dengan judul 

“isti’ārah Dalam QS. Maryam (Studi Komparatif Tafsir al-Kasysyāf & Tafsir al-

Taḥrīr wa al-Tanwīr)”. Penelitian ini merupakan kajian kualitatif dengan kajian 

kepustakaan (library research). Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif-analisis komparatif yakni menjelaskan, menganalisis gambaran umum 

 
25 Syihabudin, “Kajian Ayat-Ayat Isti’arah dalam Al-Qur’an (Studi Analisis pada Q.S. Al-

Nazi’at dalam Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Karya Thahir Ibn ‘Asyur).”(Skripsi, Fakultas 

Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2018), hlm. vii 
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yang berkaitan dengan majāz isti’ārah dengan sumber data primer menggunakan 

kitab tafsir al-Kasysyāf karya al-Zamakhsyarī dan tafsir al-Taḥrīr wa al-Tanwīr 

karya Ibnu ‘Āsyūr. Penelitian ini menggunakan pendekatan linguistik ilmu 

balāghah, yakni ilmu bayān.26  

Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat 12 isti’ārah dalam surat Maryam 

yaitu ayat 4 pada kata isyta’ala; ayat 12 pada fi’il amr kata khuż; ayat 13 pada kata 

hanāna; ayat 17 pada kata rūh; ayat 35 pada kata kun fayakūn; ayat 36 pada kata 

ṣirāṭ al-mustaqīm; ayat 43 pada kata ṣirāṭ sawiyya; ayat 57 pada kata makānan 

‘aliyya; ayat 63 pada kata nūriṡu; ayat 75 pada kata falyamdudhu; ayat 78 pada kata 

aṭṭala’a al-gaiba; ayat 97 pada kata lisān.  

Relevansi penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama 

mengkaji isti’ārah dalam al-Qur’ān dengan mengacu pada penafsiran para Ulama. 

Perbedaannya yaitu terletak pada penggunaan kitab tafsir sebagai bahan analisis, 

juga pada objek kajian. Penelitian penulis hanya berfokus pada penafsiran Ibn 

‘Āsyūr terhadap ayat-ayat yang di dalamnya memuat isti’ārah dengan objek kajian 

yaitu surat al-Mulk. Adapun penelitian ini menganalisis dengan studi perbandingan 

antara dua kitab tafsir yaitu tafsir al-Kasysyaf dan tafsir al-Taḥrīr wa al-Tanwīr dan 

objek yang diambil sebagai bahan kajian adalah surat Maryam.  

Setelah peneliti melakukan telaah terhadap beberapa penelitian di atas, 

belum ditemukan penelitian yang membahas tentang penafsiran Ibn ‘Āsyūr 

terhadap ayat-ayat yang mengandung isti’ārah dalam surat al-Mulk. 

 
26 Firda Siti Maryam, “Isti’ārah Dalam QS. Maryam (Studi Komparatif Tafsir al-Kasysyāf & 

Tafsir al-Taḥrīr wa al-Tanwīr)”, (Skripsi: Fakultas Ushuluddin Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 

2023). Diakses dari https://repository.iiq.ac.id/handle/123456789/3489.  

https://repository.iiq.ac.id/handle/123456789/3489


  16 

 

 

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menguraikan pembahasan dalam lima 

bab, pada setiap bab didalamnya memuat beberapa sub bab. Berikut ini adalah 

sitematika pembahasan di antaranya yaitu sebagai berikut: 

Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II pada bab ini akan secara khusus membahas kajian teoritis tentang 

isti’ārah dalam perkembangan ilmu tafsir yang meliputi pengertian isti’ārah, 

unsur-unsur isti’ārah, pembagian, efek ditimbulkannya isti’ārah dalan al-Qur’an, 

fenomena isti’ārah dalam literatur tafsir, dan metode penelitian. 

Bab III akan membahas tentang Deskripsi Tafsīr al-Taḥrīr wa al-Tanwīr” 

beserta pengarangnya, yaitu Muhammad Thahir Ibn ‘Āsyūr. Di dalamnya meliputi 

beberapa sub pembahasan tentang Biografi beserta riwayat hidupnya, karir 

intelektual Ibn ‘Āsyūr, guru, murid Ibn ‘Āsyūr, Karya-karya Ibn ‘Āsyūr, 

Kerakteristik Tafsir al-Tahrīr wa al-Tanwīr, Metode dan pendekatan Tafsir al-

Tahrīr wa al-Tanwīr, sumber penafsiran Ibn ‘Āsyūr, sistematikan penulisan Tafsir 

al-Tahrīr wa al-Tanwīr, penilaian para ulama terhadap Ibn ‘Āsyūr dan Tafsirnya, 

dan gambaran umum surat al-Mulk. 

Bab IV membahas Penafsiran Ibn ‘Āsyūr terhadap ayat-ayat yang 

mengandung isti’ārah dalam surat al-mulk yaitu meliputi analisis penafsiran Ibn 

‘Āsyūr terhadap ayat-ayat yang mengandung isti’ārah dalam surat al-Mulk, 
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Implikasi Bentuk isti’ārah terhadap penafsiran Ibn ‘Āsyūr serta Efek 

ditimbulkannya gaya Bahasa isti’ārah dalam surat al-Mulk. 

Bab V berisikan Penutup yang merupakan bagian akhir dari sebuah rangkaian 

tulisan karya ilmiah ini. Dalam bab ini, berisikan hasil dari penelitian yang sudah 

dilakukan, dan untuk selanjutnya penulis akan menarik kesimpulan dan saran dari 

keseluruhan pembahasan. 

 

 


